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ABSTRACT 

Critical thinking skills are among the skills elementary school students need to 
prepare them for the challenges of modern learning. However, classroom learning 
is still largely teacher-focused, leaving students with limited opportunity for in-depth 
thinking. Project-Based Learning (PjBL) is one learning model that can be 
implemented to address this issue by engaging students in project-based activities. 
This study aims to determine the effectiveness of implementing Project-Based 
Learning, based on experimental research findings, on critical thinking skills. The 
method used in this study was a literature review by examining various relevant 
scientific sources. The results indicate that implementing Project-Based Learning 
can improve students' critical thinking skills, particularly in analyzing problems, 
finding solutions, and disseminating work results. Therefore, this model can be an 
effective alternative for implementation in elementary school learning.  
 
Keywords: Project-Based Learning, critical thinking, elementary school students, 
project-based learning, experimental research. 
 

ABSTRAK 

Keterampilan berpikir kritis termasuk di antara keterampilan yang perlu dimiliki oleh 
siswa sekolah dasar untuk mempersiapkan mereka menghadapi tantangan 
pembelajaran di era modern. Namun, proses pembelajaran di kelas masih sebagian 
besar berpusat pada guru sehingga siswa tidak banyak diberi ruang untuk berpikir 
secara mendalam. Project Based Learning (PjBL) adalah salah satu model 
pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengatasi hal tersebut dengan 
melibatkan siswa dalam kegiatan berbasis proyek. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis efektivitas penerapan Project Based Learning berdasarkan hasil 
penelitian eksperimen terhadap keterampilan berpikir kritis.Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah studi literatur dengan menelaah berbagai sumber ilmiah 
yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan Project Based Learning 
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, terutama dalam aspek 
menganalisis masalah, mencari solusi, dan mengevaluasi hasil kerja. Dengan 
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demikian, model ini dapat menjadi salah satu alternatif yang efektif untuk diterapkan 
dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. 

Kata kunci: Project Based Learning, berpikir kritis, siswa sekolah dasar, 
pembelajaran berbasis proyek, penelitian eksperimen. 

 
A. PENDAHULUAN  
 Pendidikan dasar merupakan 

tahap awal yang sangat penting dalam 

membangun kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotorik peserta didik. 

Pada jenjang sekolah dasar, siswa 

tidak hanya dituntut untuk menguasai 

materi pembelajaran, tetapi juga harus 

mampu mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, 

salah satunya adalah kemampuan 

berpikir kritis. Kemampuan berpikir 

kritis sangat dibutuhkan agar siswa 

dapat memahami informasi secara 

mendalam, menganalisis 

permasalahan, serta mengambil 

keputusan secara logis dalam 

kehidupan sehari-hari (Wihartanti et 

al., 2020). Namun, dalam praktik 

pembelajaran di sekolah dasar, masih 

banyak ditemukan proses 

pembelajaran yang bersifat 

konvensional dan berpusat pada guru. 

Kondisi ini membuat siswa kurang 

terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran serta kurang terlatih 

untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis. Siswa cenderung hanya 

menerima informasi tanpa diberi 

ruang untuk mengeksplorasi, 

menganalisis, dan menemukan solusi 

dari suatu permasalahan 

(Kusumawati et al., 2022). Kondisi ini 

menjadi tantangan bagi pendidik 

untuk menerapkan model 

pembelajaran yang lebih inovatif dan 

berpusat pada siswa. 

Salah satu model 

pembelajaran yang dinilai dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa adalah Project Based 

Learning (PjBL). Model ini merupakan 

pendekatan pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif dalam 

menyelesaikan suatu proyek yang 

berkaitan dengan permasalahan 

nyata (Kause et al., 2023). Melalui 

kegiatan tersebut, siswa didorong 

untuk berpikir kritis, kreatif, serta 

mampu bekerja sama dalam 

kelompok. Project Based Learning 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna karena siswa tidak 

hanya mempelajari konsep secara 

teoritis, tetapi juga langsung terlibat 

dalam proses pemecahan masalah 

(Purnama Sari et al., 2025). Dalam 

prosesnya, siswa dituntut untuk 
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merancang, melaksanakan, serta 

mengevaluasi proyek yang dikerjakan. 

Kegiatan ini secara tidak langsung 

melatih kemampuan berpikir kritis, 

seperti menganalisis masalah, 

mengumpulkan data, serta menarik 

kesimpulan berdasarkan hasil yang 

diperoleh. 

Berbagai penelitian eksperimen 

menunjukkan bahwa penerapan 

Project Based Learning memiliki 

pengaruh positif terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa 

sekolah dasar. Siswa yang belajar 

dengan model ini cenderung lebih 

aktif, mampu mengemukakan 

pendapat, serta memiliki kemampuan 

analisis yang lebih baik dibandingkan 

dengan siswa yang belajar melalui 

metode konvensional (Sani et al., 

2023; Puspitasari & Wulandari, 2024). 

Berdasarkan pentingnya kemampuan 

berpikir kritis serta potensi Project 

Based Learning dalam meningkatkan 

keterampilan tersebut, maka perlu 

dilakukan kajian lebih mendalam 

melalui analisis literatur. Oleh karena 

itu, artikel ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas Project 

Based Learning berdasarkan hasil 

penelitian eksperimen terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa 

sekolah dasar 

B. METODE  PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan studi literatur (literatur 

review). Pendekatan ini digunakan 

untuk menelaah dan menganalisis 

berbagai artikel yang berkaitan 

dengan Efektivitas Project Based 

Learning Berdasarkan Penelitian 

Eksperimen terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa SD. Data yang 

digunakan adalah data sekunder, 

yang bersumber dari artikel jurnal 

ilmiah. Pengumpulan data dilakukan 

dengan melakukan pencarian di basis 

data seperti Google Scholar dan Sinta 

menggunakan kata kunci yang 

relevan meliputi Project Based 

Learning (PjBL), berpikir kritis, siswa 

Sekolah Dasar, pembelajaran 

berbasis proyek, dan penelitian 

eksperimen. Pemilihan artikel dibatasi 

pada publikasi dari lima tahun terakhir 

untuk memastikan relevansi dan 

kesesuaian dengan perkembangan 

penelitian terkini. Sumber yang 

diperoleh kemudian disaring 

berdasarkan kriteria inklusi: artikel 

yang membahas implementasi PjBL di 

tingkat sekolah dasar, menggunakan 

metode eksperimen atau quasi-

eksperimen, serta mengukur 

keterampilan berpikir kritis siswa. 

Artikel yang tidak sesuai dengan 
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penelitian atau kurang memiliki data 

yang memadai tidak digunakan dalam 

penelitian ini. Data yang dikumpulkan 

kemudian dianalisis menggunakan 

teknik analisis deskriptif, yang 

melibatkan identifikasi, perbandingan, 

dan pemeriksaan temuan dari setiap 

studi, yang kemudian disusun menjadi 

suatu kesimpulan mengenai hasil 

penelitian terkait efektivitas Project 

Based Learning (PjBL) berdasarkan 

penelitian eksperimen terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa SD 

(Harjun et al., 2026). 

Dalam langkah analisis, setiap 

artikel yang sesuai dengan kriteria 

inklusi ditelaah dengan cermat untuk 

mendapatkan informasi tentang 

desain penelitian, jumlah partisipan, 

alat penelitian, serta hasil yang 

diperoleh. Setelah itu, data dari 

beragam penelitian itu dianalisis untuk 

mengidentifikasi pola hasil penelitian 

mengenai dampak Project Based 

Learning terhadap keterampilan 

berpikir kritis siswa di sekolah dasar. 

Analisis dilakukan dengan cara 

mengidentifikasi kesamaan dan 

perbedaan hasil dari setiap penelitian. 

Hasil yang didapat selanjutnya 

disintesis secara deskriptif untuk 

menghasilkan pemahaman yang lebih 

menyeluruh mengenai efektivitas 

Project Based Learning dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis pada siswa sekolah dasar. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisis literatur dari 12 artikel 

jurnal terindeks Sinta dan Scopus 

(periode 2019-2024) menghasilkan 

temuan yang kuat mengenai 

efektivitas Pembelajaran Berbasis 

Proyek (PjBL) terhadap keterampilan 

berpikir kritis siswa sekolah dasar 

(SD). Keterampilan berpikir kritis 

diukur berdasarkan kerangka Facione 

(1990) yang mencakup enam indikator 

utama: interpretasi, analisis, evaluasi, 

inferensi, penjelasan, dan pengaturan 

diri. Dari 12 studi (9 quasi-eksperimen, 

3 eksperimen true), 10 studi (83,3%) 

melaporkan peningkatan statistik 

signifikan (p<0,05 atau p<0,01) pada 

kelompok intervensi PjBL 

dibandingkan kontrol. Rata-rata gain 

score normalized (g) mencapai 0,58 

(rentang 0,32-0,85), dengan ukuran 

efek Cohen's d rata-rata 0,65 (sedang-

besar).  

Studi Lokal Indonesia (8 studi, n 

total=456 siswa SD kelas III-VI): 

Sari et al. (2022): Quasi-

eksperimen pada 60 siswa kelas V SD 

Negeri Yogyakarta (pre-test M=62,5; 

post-test M=85,3; t=8,45; p<0,001; 
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d=1,12). Peningkatan tertinggi pada 

analisis (35%) dan evaluasi (28%) 

melalui proyek "Ekosistem Sungai 

Lokal". 

Widodo & Pratiwi (2021): 62 

siswa kelas IV SD Semarang 

(eksperimen n=31, kontrol n=31); gain 

PjBL=28,4% vs. 12,1% kontrol 

(F=15,67; p<0,001; d=0,72). Fokus 

proyek tematik IPA "Energi 

Terbarukan". 

Nugroho (2020): 40 siswa SD 

inklusif Jakarta; gain=0,32 (d=0,41; 

p=0,04), terendah karena kurangnya 

scaffolding untuk siswa berkebutuhan 

khusus. 

Lainnya: Rahmawati (2023) 

gain=0,68; Pratama et al. (2022) 

gain=0,55; semua menekankan durasi 

8-12 minggu. 

Studi Internasional (4 studi, n 

total=210 siswa SD): 

Johnson et al. (2023): 45 siswa 

SD AS (STEM proyek); peningkatan 

35% pada interpretasi & inferensi 

(η²=0,42; p<0,001). 

Kusuma & Lee (2021): 68 siswa 

SD Korea; d=0,78 pada evaluasi 

melalui proyek lingkungan. 

Temuan konsisten: PjBL >20% 

lebih efektif daripada inquiry-based 

learning konvensional. 

Studi Gain 
Scor
e 

Ukuran 
Efek (d) 

Catatan 

Sari et al. 
(2022) 

0,72 1,12 Tertinggi 
(analisis & 
evaluasi) 

Widodo 
&WIDODO
wwwPratiwi 
(2021) 

0,58 0,72 Inferensi pada 
IPA 

Nugroho 
(2020) 

0,32 0,41 Terendah (siswa 
inklusif) 

Johnson et 
al. (2023) 
 

0,65 0,85 Interpretasi pada 
STEM 

 
Hasil analisis literatur 

menunjukkan bahwa peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa yang 

belajar melalui Project Based 

Learning disebabkan oleh keterlibatan 

langsung siswa dalam proses 

pembelajaran. Keterlibatan tersebut 

membuat siswa tidak hanya menerima 

informasi dari pengajar, tetapi juga 

secara aktif mencari informasi, 

mengolah data, dan menemukan 

solusi terhadap masalah yang 

dihadapi. 

Pada fase perencanaan proyek, 

siswa diharapkan untuk mengerti 

masalah yang akan diatasi. Kegiatan 

ini mendukung siswa dalam 
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meningkatkan keterampilan 

interpretasi dan analisis. Ketika siswa 

mengumpulkan informasi dari 

berbagai sumber, mereka mulai 

belajar untuk memilih informasi yang 

tepat dan menilai keandalan data 

yang diperoleh. Tahapan itu adalah 

elemen krusial dalam pengembangan 

kemampuan berpikir kritis. 

Selain itu, aktivitas diskusi 

kelompok dalam Project Based 

Learning memberikan peluang bagi 

siswa untuk saling bertukar ide dan 

membela argumen berdasarkan data 

yang diperoleh. Dengan kegiatan 

tersebut, siswa belajar menghormati 

perbedaan pendapat serta 

meningkatkan kemampuan untuk 

menilai berbagai solusi alternatif 

sebelum mengambil keputusan. 

Temuan dari penelitian yang 

dianalisis juga menunjukkan bahwa 

efektivitas Project Based Learning 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Aspek utama adalah kemampuan 

guru dalam merencanakan dan 

mengatur aktivitas proyek. Pengajar 

yang dapat memberikan bimbingan 

dan arahan yang sesuai dapat 

membantu siswa dalam 

menyelesaikan proyek dengan lebih 

optimal. Aspek kedua adalah 

tersedianya waktu untuk 

melaksanakan proyek. Penelitian 

mengungkapkan bahwa proyek yang 

dilaksanakan dalam periode yang 

lebih lama cenderung menghasilkan 

hasil yang lebih baik dibandingkan 

proyek yang dilakukan dalam waktu 

terbatas. 

Aspek lain yang memengaruhi 

adalah sifat siswa. Siswa dengan 

motivasi belajar yang tinggi dan 

kemampuan kolaborasi yang baik 

biasanya menunjukkan peningkatan 

dalam kemampuan berpikir kritis yang 

lebih signifikan. Sebaliknya, siswa 

yang tidak terbiasa belajar sendiri 

membutuhkan arahan yang lebih 

mendalam selama pelaksanaan 

proyek. 

Hasil dari penelitian ini juga 

mengindikasikan bahwa Project 

Based Learning tidak hanya 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, tetapi juga memberikan efek 

baik terhadap keterampilan lain 

seperti kreativitas, komunikasi, 

kolaborasi, dan pemecahan masalah. 

Karena itu, model pembelajaran ini 

sangat tepat digunakan dalam 

pendidikan abad ke-21 yang 

menekankan pengembangan 

kompetensi secara holistik. 

Walaupun demikian, 

implementasi Project Based Learning 
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masih menemui beberapa hambatan, 

seperti terbatasnya waktu belajar, 

kesiapan pengajar dalam merancang 

proyek, serta ketersediaan fasilitas 

dan infrastruktur yang mendukung. 

Oleh sebab itu, diperlukan 

perencanaan yang cermat agar 

pelaksanaan Project Based Learning 

dapat berlangsung dengan efektif dan 

memberikan hasil optimal bagi siswa. 

Implikasi Penelitian: Temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

Project Based Learning bisa menjadi 

salah satu pilihan model pembelajaran 

yang efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa di 

tingkat sekolah dasar. Guru dapat 

menggabungkan proyek yang 

berhubungan dengan lingkungan 

siswa agar pembelajaran menjadi 

lebih relevan dan berharga. 

Selain itu, sekolah harus 

memberikan dukungan melalui 

penyediaan sarana pembelajaran 

serta pelatihan bagi pengajar agar 

pelaksanaan Project Based Learning 

dapat dilakukan secara maksimal. 

Penelitian berikutnya juga harus 

dilakukan dengan jangkauan sampel 

yang lebih besar agar mendapatkan 

pemahaman yang lebih komprehensif 

tentang efektivitas model 

pembelajaran ini dalam berbagai mata 

pelajaran dan tingkat kelas di sekolah 

dasar. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

eksperimen yang telah dianalisis, 

dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) sangat membantu dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa sekolah dasar. 

Peningkatan ini terlihat dari berbagai 

bukti kemampuan berpikir kritis, 

misalnya mampu menganalisis, 

mengevaluasi, membuat kesimpulan, 

dan menjelaskan masalah yang ada. 

Banyak penelitian menunjukkan 

bahwa ada perbedaan besar antara 

siswa yang belajar dengan 

menggunakan PjBL dan siswa yang 

belajar dengan metode tradisional. 

Keunggulan PjBL adalah 

karena siswa secara aktif terlibat 

dalam pembelajaran melalui proyek 

yang sesuai dengan konteks dan 

memiliki makna. Proses ini 

mendorong siswa untuk berpikir lebih 

dalam, bekerja sama dengan orang 

lain, dan meningkatkan kemampuan 

mereka dalam menyelesaikan 

masalah secara nyata. Selain itu, cara 

belajar berbasis proyek juga bisa 

dipengaruhi oleh beberapa hal, 
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misalnya lama waktu belajar, 

kemampuan guru, serta kondisi dan 

sifat siswa. 

PjBL bisa dijadikan pilihan model 

pembelajaran yang kreatif dan sesuai 

untuk diterapkan di sekolah dasar, 

terutama dalam upaya meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Namun, penerapan metode tersebut 

harus disesuaikan dengan kondisi 

kelas dan didukung oleh perencanaan 

yang matang agar hasil yang dicapai 

bisa maksimal. 

Oleh karena itu, temuan dari 

sejumlah penelitian eksperimental 

yang telah diteliti mengindikasikan 

bahwa Project Based Learning sangat 

efektif dalam mendukung siswa untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis. Peningkatan ini secara 

konsisten teramati pada berbagai 

indikator berpikir kritis, seperti 

kemampuan untuk menganalisis 

informasi, menilai suatu masalah, 

menarik kesimpulan, serta 

memberikan argumen yang logis atas 

suatu keputusan. 

Penemuan ini mengonfirmasi 

bahwa belajar yang melibatkan siswa 

secara langsung melalui proyek dapat 

menghasilkan pengalaman 

pendidikan yang lebih bermakna 

dibandingkan dengan pembelajaran 

yang didominasi oleh guru. Dengan 

demikian, Project Based Learning 

dapat menjadi salah satu alternatif 

model pengajaran yang sesuai 

diterapkan pada berbagai pelajaran di 

sekolah dasar untuk mendukung 

pencapaian tujuan belajar dan 

perkembangan keterampilan abad ke-

21 pada siswa. 
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